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<b>ABSTRAK</b><br>

Isu gender pertama kali menjadi isu penting di Indonesia, menjelang Pemilu dan Sidang Umum MPR tahun
1999. Isu ini terutama dimunculkan oleh Partai Politik dengan menggunakan terutama alasan agama yang
memojokkan perempuan.

<br><br>

Studi ini memusatkan perhatian pada pemberitaan mengenai isu kepemimpinan politik perempuan. Masalah
yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik produk terutama dilihat dari
frekwens pemuatan, sebaran berita, obyektifitas’/keberpihakan yaitu mendukung, netral dan menentang,
serta proses memproduksi berita.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study). Pertimbangannya karena obyek yang diteliti
adalah lebih satu media. Media yang dipilih adalah Kompas dan Rakyat Merdeka, dengan pertimbangan
Kompas adalah harian umum yang bersifat netral sementara harian umum Rakyat Merdeka adalah harian
yang menempatkan diri sebagai oposisi.

<br><br>

Obyek penelitian padatingkat teks unit analisisnya adalah berita. Y aitu semua berita yang dimuat pada dua
harian umum tersebut selama enam bulan yaitu dari bulan Juni sampai dengan November 1999. Pada tingkat
organisasi adalah redaksi Kompas dan Rakyat Merdeka. Pengumpulan data pada tingkat teks dilakukan
dengan analisisisi, pada kebijakan redaksional dilakukan melalui interview dengan redaktur pada dua media
massa tersebuit.

<br><br>

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa isu kepemimpinan politik perempuan tidak mendapat porsi
yang cukup bagus di dua media massa tersebut. Orientasi informasi banyak bersifat netral/informatif, berarti
pola pemihakan isi pesan cenderung mengambil jalan tengah.

<br><br>

Sumber berita cukup bervariasi terutama Kompas, tetapi aktivis LSM/Ormas lebih banyak mengambil
peran. Sumber berita tersebut juga lebih banyak didominasi laki-laki. Ini menunjukkan perempuan belum
mengambil peran yang banyak di media massa. Padahal sumber berita dan jenis kelamin sumber
mempengaruhi keberpihakan terhadap kepemimpinan politik perempuan.

<br><br>

Proses produksi berita pada kedua media tersebut hampir sama. Namun hasiinyarelatif berbeda. Karena
Rakyat Merdeka |ebih menonjolkan aspek menarik dari judul. Hal ini terkait dengan strategi pemasaran
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dimana 80 persen pembaca harian Rakyat Merdeka adalah eceran. Sementara Kompas lebih mengutamakan
obyektivitas dan kel engkapan berita karena pembaca K ompas 90% adal ah pelanggan.

<br><br>

Kedua mediatersebut tidak sensitif gender tetapi |ebih menekankan segi keuntungan/ekonomi. Hal ini
dikarenakan media massa masih merupakan dunia patriaki karena yang berkecimpung didalamnyalebih
didominasi laki-laki. Ini terlihat dari jumlah jurnalis perempuan kedua media tersebut tidak mencapai 20%
dari seluruh jumlah jurnalis yang ada. Dari keseluruhan jumlah pimpinan redaksi, jumlah perempuan yang
duduk dalam pimpinan redaks kurang dari 15%.

<hr> <b>ABSTRACT</b><br>

Gender became an important issue in Indonesia while facing the General Election and General Assembly of
Parliament in 1999. Thisissue was raised prominently by political parties which using mostly religion asa
reason to put women in the corner.

<br><br>

This study focused on report about women leadership in political field. The main problem in this research
was how are product characteristics, prominently seen by frequency of reporting, news spreading,
objectivity of supporting, neutral and opposing, and the process of news productions.

<br><br>

This research used case study as a method. The reason was because the objects to be researched were more
than one media. The choose mediawere Kompas and Rakyat Merdeka, considering that Kompas was a
neutral general daily, while Rakyat Merdeka was general daily that aimed an opposite-side.

<br><br>

Research object on text level was news as unit of analysis. It meant that all news that was |oaded on those
dailiesfor six (6) months. Started from June until November 1999. On the organizational level was editorial
ship in Kompas and Rakyat Merdeka. Data collecting on text level was collected by content analysis; on
editorial policy was colected by interviews conducted with the editorial directory in both media

<br><br>

Research concluded that women leadership issue on political field had no good portion in both media.
Orientation of information was neutral/informative meaning that side pattern of content tended to be neutral.
<br><br>

News source was various, mostly in Kompas, but NGO"s activist took more part. This news source was
dominated by men. This point out that women had not taken more part in mass media. Whereas in fact news
source and source gender influencing side position of women leadership in political field.

<br><br>

Process of news production in both media almost the same, but the result relatively different. Rakyat
Merdeka focused mostly on interesting aspect of heading. This related with marketing strategy which 80%
of Rakyat Merdeka"s reader was retail, while Kompas focused on objectivity and news completeness
because Kompas's reader 90% were subscriber.

<br><br>

Both media had no sensitivity of gender but focused more on profit/economic. This was caused of mass
media as patriarchy word and dominated mostly by men. It can be seen from number of women journalist on
both mediathat did not reached 20% from total number of journalist. Number of women that have position
editorial staffs was less than 15%.
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